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MOTTO 

 

 

ن  لِكَ  أَكۡبَ ر    ٱللَِّ  مِ نَ وَرضِۡوََٰ  ٱلۡعَظِيم   ٱلۡفَوۡز   ه وَ  ذََٰ
“Dan keridhaan Allah adalah lebih besar; itu adalah keberuntungan yang besar.” 

 (Sȗrah at-Taubah ayat 72) 

 

 

 

“Ridha adalah puncak yakin bahwa yang diputuskan oleh Allah kepada kita 

adalah yang terbaik” 

-KH. Syihabuddin Abdul Mu’iz- 
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ABSTRAK 

 

Laila Cahyadi Mardhatillah Nirm : 18/X/38.3.4/0180  

 

Studi Penafsiran Tentang Orang-Orang Yang Diridhai Allah Dalam Tafsir As 

Sa’di  

Skripsi : Karanganyar : Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Sekolah 

Tinggi Ilmu Al-Qur’an Isy Karima  

 
Kata Kunci: Orang yang Diridhai Allah, Tafsir As Sa’di  
 

Sesuatu yang diberikan oleh Allah subhanahu wa ta’ala karena ridha-Nya niscaya 

akan memuaskan penerimanya, lebih dari itu ridha Allah subhanahu wa ta’ala 

tidak hanya diberikan di akhirat melainkan juga di dunia. Apabila Allah telah 

ridha, maka semuanya akan menjadi mudah. Dunia akan didapat terlebih akhirat 

pun akan diraih, saat memperoleh ridha Allah, maka saat itu telah mendapatkan 

hal yang paling berharga dalam hidupnya. 

Kajian fokus pada ayat-ayat al-Qur’an mengenai orang-orang yang diridhai 

Allah dalam Tafsir As Sa’di yang memiliki corak sosial kemasyarakatan (adab 

ijtima’i). Adapun untuk metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah  

kepustakaan (library research) dengan teknik dokumentasi dan analisis isi. 

Bersumber pada dua data yaitu primer dan sekunder. 

 

Hasil dari penelitian ini bahwa orang-orang yang diridhai Allah diantaranya, 

orang-orang yang lurus amal dan perkataannya, berkaitan dalam iman, hijrah, 

jihad, dan menegakkan agama Allah, berbai’at setia kepada Rasulullah shallallahu 

‘alaihi wa sallam, beriman kepada Allah dan Hari Akhir dan beramal saleh, 

bertaubat dan bersyukur, mentauhidkanNya dan mengikuti RasulNya, senantiasa 

ikhlas, perkataan dan tindakannya murni hanya untuk wajahNya, serta mengikuti 

Rasulullah dalam perkataan dan tindakannya. Adapun relevansinya dengan 

konteks kehidupan sekarang yaitu, kejujuran dalam transaksi perdagangan, 

berakhlakul karimah, beriman dan beramal shaleh, terhindar dari kefasikan dan 

pelaku maksiat, senantiasa bersyukur, bukan orang yang munafik, bersih dari 

segala pamrih pribadi ataupun tendensi duniawi, selalu berusaha untuk 

merealisasikan ketaatan kepada Allah dalam kehidupan sehari-hari, bukan pula 

seperti pemimpin yang mengingkari amanah dan janjinya, serta terhindar dari 

perkara yang meyepelekan dan menyelewengkan Sunnah. 
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ABSTRACT 

 

Laila Cahyadi Mardhatillah Nirm: 18/X/38.3.4/0180  

 

Study of Interpretation of People Who are blessed Allah According to Tafsir 
As Sa'di  
  
Minithesis: Karanganyar : Al-Qur'an and Interpretation Study Program, Isy Karima 
Al-Qur'an College of Science  
 

Keywords: People who are blessed by Allah, Tafsir As Sa'di  

 
Something that is given by Allah subhanahu wa ta'ala because of His pleasure 

will undoubtedly satisfy the recipient, more than that the pleasure of Allah 

subhanahu wa ta'ala is not only given in the hereafter but also in the world. If 

Allah is pleased, then everything will be easy. The world will be obtained 

especially the hereafter will be achieved, when you get the pleasure of Allah, then 

at that time you will get the most valuable thing in your life. 

 
The study focuses on the verses of the Qur'an regarding people who are pleased 

by Allah in Tafsir As Sa'di who have a social pattern (adab ijtima'i). As for the 

method used in this writing is literature (library research) by documentation 

techniques and content analysis. Based on two data, namely primary and 

secondary. 

 

The result of this study is those people who blessed by Allah are those who are 

upright in their deeds and words, are related in faith, hijrah, jihad, upholding 

Allah's religion, allegiance to the Prophet pbuh, believes in Allah and the Last 

Day and do good deeds, repent and be grateful, obey Him and follow His 

Messenger, be sincere, his words and actions are pure only for His face, and 

follow the Messenger of Allah in his words and actions. The relevances of this 

study to the context of today's life are be honest in trade transactions, having good 

morals, faith and doing good deeds, avoiding ungodliness and immorality, being 

grateful, not being hypocritical, clean from all personal gain or worldly 

tendencies, always trying to realize obedience to Allah everyday, nor like a leader 

who denies his trust and promises, and avoids trivial matters and distorts the 

Sunnah.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI  

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, 

dan sebagian lain lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.  

No  Huruf  

Arab  

Huruf  

Latin  

Keterangan  

  tidak dilambangkan    ا   1

  b  Be ب   2

  t  Te ت   3

  ts  te dengan es ث   4

  j  je ج   5

  h  ha dengan garis bawah ح   6

  kh  ka dengan ha خ   7

  d  de د   8

  dz  de dengan zet ذ   9

  r  er ر   10

  z  zet ز   11

  s  es س   12

  sy  es dengan ye ش   13

  sh  es dengan ha ص   14

  dh  d dengan ha ض   15

  th  te dengan ha ط   16

  zh  zet dengan ha ظ   17
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   Apostrof  ‘ ع   18

 (ada pada tombal disamping tombol enter)  

  gh  ge dengan ha غ   19

  f  Ef ف   20

  q  Ki ق   21

  k  Ka ك   22

  l  El ل   23

  m  Em م   24

  n  En ن   25

  w  We و   26

  h  Ha ه   27

  (ada pada tombol disamping kiri angka 1)   ` ء   28

  y  Ye ي   29

 

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong), serta madd.  

a. Vokal tunggal (monoftong)  

No  Huruf Arab  Huruf Latin  Keterangan  

1         َ        A  Fathah  

2             َ I  Kasrah  

3       َ U  dhammah  

Contoh:  

   kataba :  كتب 

  fa’ala :   فعل
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b. Vokal rangkap (diftong)  

No  Huruf Arab  Huruf Latin  Keterangan  

  Ai  a dengan i .   ي    1

  Au  a dengan u        .     و    2

Contoh:  

  kaifa :  كيف

c. Vokal panjang  (madd)  

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas ـــ ـا 1

 Î i dengan topi di atas ــــ ــي 2

 Û u dengan topi di atas ـــــُو 3

Cara penulisan: tekan Shift, Ctrl dan angka 6 secara bersamaan, 

kemudian tekan huruf a, I, atau u.  

Contoh:  

          qâla :  قــال

  ramâ : رمى 

  yaqûlu : يقول 

 

3. Ta marbûthah  

Ta marbûthah ini diatur dalam  tiga katagori:  

a. Huruf ta marbûthah pada kata berdiri sendiri, huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/, misalnya:  محكمة  menjadi mahkamah.  

b. Jika huruf ta marbûthah diikuti oleh kata sifat (na’at), huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi /h/ juga, misalnya:   المدينة المنورة menjadi  

al-madînah almunawarah.  

c. Jika huruf ta marbûthah  diikuti oleh kata benda (ism), huruf  tersebut 

ditransliterasikan menjadi /t/ misalnya:  روضة الأطفال menjadi raudhat 

al-athfâl.  
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4. Syaddah (Tasydîd)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, 

dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh :  

ل نـز    : nazzala  

           rabbanâ :     ربن ا

   

5. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu ال. Dalam transliterasi penulisan disesuaikan dengan 

pengucapannya, misalnya:   الفيل(al-fîl), الوجود  (al-wujûd), التفسير(at-Tafsîr) 

dan  الشمس(asy-syams).  

 

6. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 

dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh:  

  ta`khudzûna : تاخذون

ء   `an-nau : النو 

  akala : اكل

  inna :        ان  
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7. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang (artikel), maka 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya, seperti: alKindi, al-Farobi, Abu 

Hamid al-Ghazali, dan lain-lain (bukan Al-Kindi, AlFarobi, Abu Hamid 

Al-Ghazali). Transliterasi ini tidak disarankan untuk dipakai pada 

penulisan orang yang berasal dari dunia nusantara, seperti Abdussamad 

alPalimbani bukan Abd al-Shamad al-Palimbani.  

 

8. Cara Penulisan Kata  

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah.  

Contoh:  

  al-Khulafâ` ar-Rasyidîn :      الخلفاء الراشدين

 al-Majâz fî al-Qur`ân :    المجاز  فى القرآن

  al-Kutub as-Sittah :           الكتب الستة 
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KATA PENGANTAR 

 

Bismillâhirrahmânirrahîm.  

Alhamdulillah alladzȋ bini’matihȋ tatimmushshȃlihȃt, teriring rasa syukur 

kepada Allah yang telah memberikan rahmat, taufik dan karunia-Nya sehingga 

penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Shalawat serta salam semoga 

senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita baginda Nabi Muhammad 

Shallallâhu 'Alaihi wa Sallam, keluarga, shahabat, tabi’in, tabi’u tabi’in serta 

kepada seluruh pengikut beliau hingga akhir zaman.  
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penulis menemui berbagai tantangan dan hambatan. Namun berkat do’a, 

dukungan, arahan, dan bantuan dari berbagai pihak, alhamdulillah skripsi ini 

dapat terselesaikan. Melalui kesempatan ini, dengan segala hormat dan 

kerendahan hati, penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada:  
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senantiasa memberikan motivasi dan telah meluangkan waktu serta pikirannya 

untuk membaca, mengoreksi dan sabar memberikan pengarahan dalam 

penyusunan skripsi ini. Dan Fajar Novitasari, M.Pd., selaku pembimbing 

skripsi dua yang senantiasa memberikan motivasi dan telah meluangkan waktu 

serta pikirannya untuk membaca, mengoreksi dan sabar memberikan 

pengarahan dalam penyusunan skripsi ini.  
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